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ABSTRAKSI  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh perencanaan anggaran terhadap akuntabilitas keuangan daerah pada 

Dinas Sosial Kota Semarang. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

pengendalian intern terhadap akuntabilitas keuangan daerah pada Dinas Sosial 

Kota Semarang 

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Dinas Sosial Kota 

Semarang yang berjumlah 114 pegawai. Metode  pengambilan  sampel  dengan  

metode  accidental sampling sehingga sampel sebanyak 30 sampel sampai batas 

waktu yang telah ditentukan. Adapun data yang digunakan adalah data primer 

dengan cara kuesioner. Analisis data menggunakan analisis regresi linier 

berganda. 

Temuan penelitian ini menyimpulkan perencanaan anggaran berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap akuntabilitas keuangan daerah pada Dinas Sosial 

Kota Semarang.  Pengendalian intern berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

akuntabilitas keuangan daerah pada Dinas Sosial Kota Semarang.   

. 

 

Kata Kunci : perencanaan anggaran, pengendalian intern dan akuntabilitas  

keuangan 
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ABSTRACT  

 

This study aims to determine how budget planning affects regional 

financial accountability at the Semarang City Social Service. To determine how 

internal control affects regional financial accountability at the Semarang City 

Social Service 

The population in this study were 114 employees of the Semarang City 

Social Service. The sampling method used the accidental sampling method so that 

the sample was 30 samples until the specified time limit. The data used were 

primary data using a questionnaire. Data analysis used multiple linear regression 

analysis. 

The findings of this study concluded that budget planning had a positive 

and significant effect on regional financial accountability at the Semarang City 

Social Service. Internal control had a positive and significant effect on regional 

financial accountability at the Semarang City Social Service. 

. 

 

Keywords: budget planning, internal control and financial accountability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Akuntabilitas keuangan dapat terwujud dengan baik bila adanya 

perencanaan anggaran yang matang. Perencanaan anggaran merupakan suatu 

rencana tahunan sebagai aktualisasi pelaksanaan rencana jangka panjang 

maupun menengah. Perencanaan anggaran merupakan bagian yang penting 

dalam proses penyusunan anggaran dimana dalam penyusunan anggaran ini 

harus dilandaskan atas dasar kebutuhan satu daerah. Oleh sebab itu setiap 

anggaran publik harus berpihak kepada kepentingan rakyat banyak dan bukan 

hanya untuk memenuhi kebutuhan implementor serta meningkatkan wibawa 

pemerintah. Anggaran menjadi sangat esensial dalam upaya menghapus 

kemiskinan dan meningkatkan kesejateraan masyarakat melalui program 

pemerintah dengan melibatkan masyarakat. Perencanaan anggaran harus 

sesuai dengan prinsip-prinsip yang diterima secara umum (Espinoza, 2024). 

Dengan perencanaan anggaran yang tepat, maka akan dapat meningkatkan 

akuntabilitas anggaran. 

Penelitian sebelumnya mengenai pengaruh perencanaan anggaran 

terhadap akuntabilitas keungan pernah dilakukan oleh Putri, dkk (2017), 

Agustin (2019), Zaenab (2020) yang menghasilkan penelitian perencanaan 

anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas keuangan. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Andyrwanto (2016) dan 



 

2 

 

harahap, dkk (2020) yang menghasilkan perencanaan anggaran tidak 

berpengaruh terhadap akuntabilitas keuangan. Perbedaan hasil penelitian 

tersebut di atas menjadi research gap pada penelitian ini. 

 Faktor lain yang dapat mempengaruhi akuntabilitas keuangan 

adalah pengendalian intern. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 

tentang Sistem Pengendalian Internal menyatakan bahwa: “Sistem 

Pengendalian Internal adalah proses yang intergal pada tindakan dan kegiatan 

yang dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai 

untuk memberikan keyakinan memadai atas tercapainya tujuan organisasi 

melalui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, 

pengamanan aset negara dan ketaatan terhadap peraturan perundang-

undangan.”  Dengan pengendalian intern yang baik diharapkan dapat 

meningkatkan akuntabilitas keuangan (Saleba, 2024). 

 Penelitian sebelumnya mengenai pengaruh pengendalian intern 

terhadap akuntabilitas keuangan pernah dilakukan oleh Andyrwanto (2016), 

Agustin (2019)  serta Husain, dkk (2023), yang menghasilkan penelitian 

pengendalian intern berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas 

keuangan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Nasution (2020) 

yang menghasilkan pengendalian intern tidak berpengaruh terhadap 

akuntabilitas keuangan. Perbedaan hasil penelitian tersebut di atas menjadi 

research gap pada penelitian ini. 

Penelitian mengenai  pengaruh perencanaan anggaran dan pengendalian 

intern  terhadap akuntabilitas keuangan akan dilakukan pada Dinas Sosial Kota 
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Semarang. Pada saat ini Dinas Sosial Kota Semarang sedang mengalami 

masalah yakni kurang maksimalnya peran pengelola dalam memberikan 

kontribusi untuk instansi dalam akuntabilitas  keuangan. Berdasarkan 

fenomena organisasi tersebut, maka menjadi faktor pendorong  Dinas Sosial 

Kota Semarang untuk merumuskan berbagai alternatif  kebijakan untuk 

meningkatkan akuntabilitas keuangan instansi dengan meningkatkan 

perencanaan  anggaran dan pengendalian intern. 

 

2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas,  maka dirumuskan 

permasalahan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh perencanaan anggaran terhadap akuntabilitas keuangan 

pada Dinas Sosial Kota Semarang ? 

2. Bagaimana pengaruh pengendalian intern terhadap akuntabilitas keuangan 

pada Dinas Sosial Kota Semarang? 

 

3. Tujuan Penelitian 

Berdasar rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh perencanaan anggaran terhadap 

akuntabilitas keuangan pada Dinas Sosial Kota Semarang  

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pengendalian intern terhadap 

akuntabilitas keuangan pada Dinas Sosial Kota Semarang 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini antara lain : 

1. Dari segi teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

konseptual untuk perkembangan ilmu dan riset dalam bidang manajemen 

keuangan untuk dapat memahami secara lebih komprehensif mengenai 

apakah ada pengaruh perencanaan anggaran dan pengendalian intern 

terhadap akuntabilitas keuangan. 

2. Dari segi praktis 

a. Manfaat bagi Universitas Totalwin Semarang 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tolak ukur 

keberhasilan pendidikan Akademik dalam mendidik dan memberi ilmu 

kepada mahasiswa sebagai bekal untuk terjun ditengah-tengah 

masyarakat 

b. Manfaat bagi peneliti yang lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi para peneliti yang akan datang yang melakukan penelitian 

mengenai pengaruh perencanaan anggaran dan pengendalian intern 

terhadap akuntabilitas keuangan. 

3. Dari segi organisasional 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai bahan pertimbangan bagi 

perusahaan yang berhubungan dengan pengambilan kebijakan manajemen 

untuk membantu meningkatkan pelayanan serta mengevaluasi, 
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memperbaiki, dan meningkatkan kinerja manajemen dimasa yang akan 

datang. 

 

1.5. Sistematika Penulisan  

BAB I. PENDAHULUAN  

Bagian pertama berisi penguraian latar belakang masalah, rumusan 

permasalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan.  

BAB II. TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN MODEL 

Bagian kedua berisi penjelasan tentang landasan teori, penelitian 

terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis.  

BAB III. METODE PENELITIAN 

Bagian ketiga berisi penguraian tentang variabel penelitian dan 

definisi operasional, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode 

pengumpulan data dan metode analisis data.  

BAB IV. ANALISIS DATA DAN PENGUJIAN HIPOTESIS 

Bagian keempat berisi penguraian tentang gambaran umum 

responden, analisis dan pembahasan penelitian.  

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Bagian kelima berisi tentang kesimpulan, saran, keterbatasan 

penelitian dan saran penelitian yang akan datang. 
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BAB II 

TELAAH  PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN MODEL 

 

2.1. Telaah Teori 

2.1.1. Perencanaan Anggaran 

2.1.1.1. Pengertian Perencanaan Anggaran 

 Perencanaan adalah proses dasar di mana manajemen memutuskan 

tujuan dan cara mencapainya. Perencanaan adalah pemilihan sekumpulan 

kegiatan dan pemutusan selanjutnya apa yang harus dilakukan, kapan, 

bagaimana, dan oleh siapa. Perencanaan atau planning adalah kegiatan 

awal dalam sebuah pekerjaan dalam bentuk memikirkan hal-hal yang 

terkait dengan pekerjaan itu agar mendapat hasil yang optimal. Oleh 

karena itu, perencanaan merupakan sebuah keniscayaan, sebuah keharusan 

di samping sebagai sebuah kebutuhan (Ulfa, 2018). 

Menurut Zarinah (2016) perencanaan sebagai acuan bagi 

penganggaran pada dasarnya adalah proses untuk menyusun rencana 

pendapatan, belanja, dan pembiayaan untuk suatu jangka waktu tertentu. 

Aspek perencanaan yang tidak matang dalam penentuan anggaran yang 

akan disajikan akan berdampak pada tidak akan berjalannya program kerja 

dengan baik, hal ini dikarenakan tidak selarasnya antara perencanaan 

anggaran dan program kerja yang akan dilaksanakan sehingga menjadi 

salah satu faktor penyebab minimnya penyerapan anggaran (Halim, 2024). 

 Perencanaan secara konvensional didefinisikan sebagai kegiatan 

yang dilakukan untuk masa mendatang yang lebih baik dengan 



 

7 

 

memperhatikan keadaan sekarang maupun sebelumnya. Perencanaan 

(planning) merupakan proses yang dimulai dari penetapan tujuan 

organisasi berupa penentuan strategi untuk pencapaian tujuan secara 

menyeluruh serta perumusan sistem perencanaan yang menyeluruh untuk 

mengintegrasikan dan mengkoordinasikan seluruh pekerjaan organisasi, 

hingga tercapainya tujuan tersebut (Bastian, 2020). Inti dari perencanaan 

adalah salah satu langkah mengantisipasi kejadian di masa depan 

berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan di awal. Salah satu bagian dari 

perencanaan organisasi, baik itu organisasi publik, maupun organisasi 

privat, adalah perencanaan anggaran. 

Menurut Kuncoro (2022), perencanaan didefinisikan sebagai suatu 

proses berkesinambungan yang mencakup keputusan-keputusan atau 

pilihan-pilihan berbagai alternatif penggunaan sumber daya untuk 

mencapai tujuan-tujuan tertentu pada masa mendatang. Berdasarkan 

definisi tersebut, terdapat empat elemen dasar perencanaan, yaitu :  

1.  Merencanakan berarti memilih  

Hal itu dapat diartikan bahwa tahap perencanaan ini adalah 

proses pemilihan sumber daya- sumber daya yang akan digunakan 

dalam mewujudkan tujuan yang diinginkan.  

2. Perencanaan merupakan alat pengalokasian sumber daya  

Dengan kata lain, pada tahap perencanaan ini, dilakukan suatu 

proses alokasi besarnya sumber daya-sumber daya yang digunakan 

dalam mewujudkan tujuan yang diinginkan. Oleh karena itu pilihan 



 

8 

 

berarti menentukan prioritas pembangunan daerah, baik fokus (sektoral) 

maupun lokusnya (wilayah). Lokus memperlihatkan wilayah 

(kabupaten/kota/kecamatan/kawasan) yang ingin dikerjakan, sedangkan 

fokus memperhatikan sektor yang menjadi prioritas.  

3. Perencanaan merupakan alat untuk mencapai tujuan  

Tujuan ini tercermin dari target atau ukuran kinerja yang ingin 

dicapai.  

4. Perencanaan untuk masa depan  

Dapat diartikan bahwa perencanaan merupakan tahap yang 

diperlukan untuk masa depan. 

 

2.1.1.2. Kategori  Perencanaan Anggaran 

Perencanaan dapat dilihat dalam tiga kategori, yaitu (Bastian, 2020):  

1. Dari segi proses: perencanaan merupakan proses dasar yang 

digunakan untuk memilih tujuan dan menentukan cara pencapaian 

tujuan tersebut.  

2. Dari segi fungsi manajemen: perencanaan berfungsi ketika pimpinan 

menggunakan pengaruh atau wewenangnya untuk menentukan atau 

mengubah tujuan serta kegiatan organisasi.  

3. Dari segi pengambilan keputusan: perencanaan merupakan 

pengambilan keputusan jangka panjang atau yang akan datang 

mengenai hal yang akan dilakukan, cara pelaksanaan, dan waktu serta 

pelaku hal tersebut. Dalam perencanaan, keputusan yang diambil 
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belum tentu sesuai dengan tujuan sebelumnya hingga implementasi 

perencanaan tersebut akan dibuktikan di masa datang.  

 

2.1.1.3. Indikator Perencanaan Anggaran 

Dalam melakukan perencanaan, ada beberapa indikator yang 

harus diperhatikan,antara lain sebagai berikut (Ulfa, 2018) : 

a. Hasil yang ingin dicapai 

b. Orang yang akan melaksanakan 

c. waktu dan skala prioritas 

d. Dana (kapital) 

 

2.1.2. Pengendalian Intern 

2.1.2.1. Pengertian Pengendalian intern 

Pengendalian intern sendiri menurut IAI  dalam standar profesi 

akuntansi publik (SPAP) (2021) yaitu:  suatu proses yang dijalankan oleh 

dewan komisaris, manajemen, dan personil lain entitas yang di desain untuk 

memberikan keyakinan yang memadai tentang pencapaian tiga golongan 

berikut, yaitu:  

1. Keandalan pelaporan keuangan  

2. Efektivitas dan efisiensi operasi  

3. Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku  

Pengertian SPI menurut Peraturan Pemerintah (PP) nomor 8 tahun 

2006 tentang pelaporan keuangan dan kinerja instansi pemerintah, Sistem 

Pengendalian Intern adalah suatu proses yang dipengaruhi oleh manajemen 
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yang diciptakan untuk memberikan keyakinan yang memadai dalam 

pencapaian efektivitas, efisiensi, ketaatan terhadap peraturan perundang-

undangan yang berlaku, dan keandalan penyajian laporan keuangan 

Pemerintah.  

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang 

Sistem Pengendalian Internal menyatakan bahwa: “Sistem Pengendalian 

Internal adalah proses yang intergal pada tindakan dan kegiatan yang 

dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk 

memberikan keyakinan memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui 

kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, 

pengamanan aset negara dan ketaatan terhadap peraturan perundang-

undangan.”  

Pengendalian internal merupakan proses yang dijalankan untuk 

memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian keandalan laporan 

keuangan, kepatuhan terhadap hukum, dan efektivitas dan efisiensi operasi 

(Budiantari dkk, 2017). Menurut definisi, pengendalian (control) 

mengasumsikan bahwa telah ditetapkan suatu rencana tindakan atau standar 

untuk mengukur prestasi pelaksana. Untuk mencapai tujuan telah ditetapkan 

bagi organisasi, pengendalian harus dikembangkan sehingga dapat diambil 

keputusan yang sesuai rencana. Pengendalian intern adalah semua prosedur 

dan sistem formal yang menggunakan informasi untuk menjaga atau 

mengubah pola aktivitas organisasi. Dalam hal ini yang termasuk 

pegendalian akuntansi adalah sistem perencanaan, sistem pelaporan dan 
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prosedur monitoring yang didasarkan pada informasi. Pengendalian 

akuntansi mengasumsikan bahwa telah ditetapkan suatu rencana tindakan 

atau standar untuk mengukur prestasi pelaksanaan kegiatan. (Mulyadi, 

2018).  

Menurut Hery (2021), sistem pengendalian intern terdiri atas 

kebijakan dan prosedur yang dirancang untuk memberikan kepastian yang 

layak bagi manajemen, bahwa perusahaan telah mencapai tujuan dan 

sasarannya. Manajemen memiliki tiga tujuan umum dalam merancang 

sistem pengendalian intern yang efektif, yaitu keandalan pelaporan 

keuangan, efisiensi, dan efektivitas operasi serta ketaatan pada hukum dan 

peraturan.  

 

2.1.2.2.  Indikator  Pengendalian intern 

Indikator pengendalian intern pemerintahan menurut PP RI 

Nomor 60 Tahun 2008  antara lain : 

1. Lingkungan pengendalian  

2. Penilaian resiko  

3. Kegiatan pengendalian  

4. Informasi dan komunikasi  

5. Pemantauan pengendalian internal  
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2.1.3. Akuntabilitas Keuangan 

2.1.3.1. Pengertian Akuntabilitas Keuangan 

Menciptakan good governance yang salah satunya ditunjukkan 

dengan sistem pelayanan birokrasi pemerintah yang akuntabel, kesadaran di 

antara para pegawai pemerintah mengenai pentingnya mengubah citra 

pelayanan publik sangat diperlukan. Akuntabilitas adalah suatu derajat yang 

menunjukkan besarnya tanggung jawab aparat atas kebijakan maupun 

proses pelayanan publik yang dilaksanakan oleh birokrasi pemerintah 

(Rizal, 2024). 

Akuntabilitas keuangan sebagai salah satu prinsip good governance 

berkaitan dengan pertanggungjawaban pimpinan atas keputusan dan hasil 

yang dicapai, sesuai dengan wewenang yang dilimpahkan dalam 

pelaksanaan tanggung jawab mengelola organisasi. Aspek yang terkandung 

dalam pengertian akuntabilitas adalah bahwa publik mempunyai hak untuk 

mengetahui kebijakan-kebijakan yang diambil oleh pihak yang diberi 

kepercayaan. Media pertanggungjawaban dalam konsep akuntabilitas tidak 

terbatas pada laporan pertanggungjawaban saja, tetapi mencakup juga 

praktek-praktek kemudahan kepada pemberi mandat mendapatkan 

informasi, baik langsung maupun tidak langsung secara lisan maupun 

tulisan. Dengan demikian, akuntabilitas akan tumbuh subur pada lingkungan 

yang mengutamakan keterbukaan sebagai landasan penting dan dalam 

suasana yang transparan dan demokrasi serta kebebasan dalam 

mengemukakan pendapat (Rizal, 2024). 
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Menurut Kumorotomo (2015) menyatakan bahwa akuntabilitas 

keuangan adalah ukuran yang menunjukan apakah aktivitas birokrasi publik 

atau pelayanan yang dilakukan oleh pemerintah sudah sesuai dengan norma 

dan nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat dan apakah pelayanan publik 

tersebut mampu mengakomodasi kebutuhan masyarakat yang 

sesungguhnya. Dengan demikian akuntabilitas birokrasi terkait dengan 

falsafah bahwa lembaga eksekutif pemerintah yang tugas utamanya adalah 

melayani masyarakat harus dipertanggungjawabkan secara langsung 

maupun tidak langsung kepada masyarakat. 

 Lebih lanjut Kumorotomo (2015) menyatakan akuntabilitas 

sebagai suatu keadaan yang dapat dipertanggungkan, bertanggungjawab, 

dan akuntabel. Arti kata ankuntabel adalah pertama, dapat diperhitungkan, 

dapat menjawab pada atasan, sebagaimana seorang manusia 

bertanggungjawab kepada Tuhannya atas apa yang telah dilakukan. Kedua, 

memiliki kemampuan untuk dipertanggunggugatkan secara eksplisit, dan 

ketiga, sesuatu yang biasa di perhitungkan atau dipertanggunggugatkan.  

 Menurut Faisal (2019), berdasarkan beberapa pengertian konseptual 

akuntabilitas tersebut mengandung relevansi yang baik dalam rangka 

memperbaiki birokrasi publik untuk mewujudkan harapan-harapan publik, 

tampaknya bukan saja tergantung pada kemampuan birokrasi publik 

didalam mendefinisikan dan mengelola harapan-harapannya. Itulah 

sebabnya, dalam good governance diperlukan kontrol terhadap birokrasi 

publik agar dapat akuntabel. Selain itu, akuntabilitas dapat menjadi sarana 
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untuk mempertanggungjawabkan pengelolaan dan pengendalian sumber 

daya dalam suatu kebijakan publik yang dipercayakan kepadanya dalam 

rangka pencapaian tujuan bersama melalui suatu media pertanggungjawaban 

secara periodik. 

 

2.1.3.2. Indikator Akuntabilitas Keuangan 

Menurut Dwiyanto, et.al (2022) untuk mengukur akuntabilitas 

penyelenggaraan pelayanan publik dalam penelitian dilihat melalui 

indikator-indikator kinerja yang meliputi:  

1. Acuan pelayanan yang dipergunakan aparat birokrasi dalam proses 

penyelenggaraan pelayanan publik. Indikator tersebut mencerminkan 

prinsip orientasi pelayanan yang dikembangkan oleh birokrasi terhadap 

masyarakat pengguna jasa 

2. Tindakan yang dilakukan oleh aparat birokrasi apabila terdapat 

masyarakat pengguna jasa yang tidak memenuhi persyaratan yang telah 

ditentukan  

3. Dalam menjalankan tugas pelayanan, seberapa jauh kepentingan 

pengguna jasa memperoleh prioritas dari aparat birokrasi. 

 

2.2. Penelitian Terdahulu 

Penelitian mengenai Pengaruh perencanaan anggaran dan pengendalian 

intern terhadap akuntabilitas keuangan, telah dilakukan oleh beberapa penelitian 

terdahulu dengan periode waktu dan sampel yang berbeda.  
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Tabel  2.1. 

Penelitian Terdahulu 

No Peneliti, Tahun, 

Judul 

Variabel Alat 

Analisis 

Hasil Penelitian 

1 Andyrwanto  

(2016) 

Pengaruh 

Perencanaan 

Anggaran Dan 

Pengendalian 

Intern Terhadap 

Akuntabilitas 

Keuangan Daerah 

Dengan Realisasi 

Anggaran Sebagai 

Variabel 

Intervening 

(Studi SKPD 

Kabupaten 

Kepulauan 

Selayar) 

Independen : 

1. Perencanaan 

Anggaran 

2. Pengendalian 

intern 

 

Dependen : 

Akuntabilitas 

keuangan 

 

Intervening : 

Realisasi 

anggaran 

Regresi 

Linier 

Berganda 

1. Perencanaan anggaran 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap realisasi 

anggaran 

2. Pengendalian intern 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap realisasi 

anggaran 

3. Perencanaan anggaran tidak 

berpengaruh terhadap 

akuntabilitas keuangan 

4. Pengendalian intern 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

akuntabilitas keuangan 

5. Realisasi anggaran 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

akuntabilitas keuangan 

6. Realisasi anggaran 

mengintervening pengaruh 

perencanaan anggaran 

terhadap akuntabilitas 

keuangan 

7. Realisasi anggaran 

mengintervening pengaruh 

pengendalian intern  

terhadap akuntabilitas 

keuangan 

2 Putri, dkk (2017) 

Pengaruh 

Perencanaan 

Anggaran, Kualitas 

Sumber Daya 

Manusia Dan 

Komitmen 

Organisasi Terhadap 

Penyerapan 

Anggaran (Survei 

Pada SKPD di 

Wilayah Pemerintah 

Daerah Provinsi 

Bali) 

Independen : 

1. Prencanaan 

anggaran 

2. Kualitas SDM 

3. Komitmen 

organisasi 

Dependen : 

Realisasi 

anggaran 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Perencanaan anggaran 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap realisasi 

anggaran 
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3 Zaenab, dkk (2020) 

Pengaruh 

Perencanaan 

Anggaran, Laporan 

Realisasi 

Anggaran, Evaluasi 

Anggaran Dan 

Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia Terhadap 

Akuntabilitas 

Kinerja Perangkat 

Desa 

Independen : 

1. Perencanaan 

Anggaran 

2. Realisasi 

Anggaran 

3. Evaluasi 

Anggaran 

4. Kompetensi  

Dependen : 

Akuntabilitas 

Regresi 

Linier 

Berganda 

1. Perencanaan anggaran 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

akuntabilitas  

2. Realisasi anggaran 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

akuntabilitas 

 

4 Nasution dan 

Sapari(2020) 

Pengaruh Realisasi 

Anggaran, 

Pengendalian 

Akuntansi, Dan 

Efisiensi Anggaran 

Terhadap 

Akuntabilitas Pada 

Dinas Pekerjaan 

Umum Kota 

Surabaya 

Independen : 

1. Realisasi 

anggaran 

2. Pengendalian 

akuntansi 

3. Efisiensi 

anggaran 

Dependen : 

Akuntabilitas 

Regresi 

Linier 

Berganda 

1. Realisasi anggaran  tidak 

berpengaruh terhadap 

akuntabilitas 

2. Pengendalian intern tidak 

berpengaruh terhadap 

akuntabilitas 

 

5 Harahap, dkk(2020) 

Pengaruh 

Perencanaan 

Anggaran, 

Pelaksanaan 

anggaran, Pencatatan 

Administrasi dan 

Kompetensi Sumber 

Daya Manusia 

Terhadap Tingkat 

Penyerapan 

Anggaran (Studi 

Empiris pada OPD 

Kota Dumai) 

Independen : 

1. Prencanaan 

anggaran 

2. Pelaksanaan 

anggaran 

3. Pencatatan adm 

4. Kompetensi  

Dependen : 

Realisasi 

anggaran 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Perencanaan anggaran tidak 

berpengaruh terhadap realisasi 

anggaran 

6 Agustin (2019) 

Pengaruh 

Perencanaan 

Anggaran dan 

Pengendalian 

Intern terhadap 

Akuntabilitas 

Publik pada 

Independen : 

1. Prencanaan 

anggaran 

2. Pengendalian 

intern 

 

Dependen : 

Akuntabilitas  

Regresi 

Linier 

Berganda 

1. Perencanaan anggaran 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

akuntabilitas 

2. Pengendalian intern 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

akuntabilitas 
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Pemerintah Daerah 

Provinsi Riau 

7 Wijayanti dan 

Atmoko (2019) 

Pengaruh 

Efektivitas SPIP 

Terhadap Kualitas  

Laporan Realisasi 

Anggaran Pada 

Wilayah  

Kecamatan Bruno 

 

  

Independen : 

SPIP/Pengendalia

n intern 

 

Dependen : 

Realisasi 

Anggaran  

Regresi 

Linier  

Pengendalian intern 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap realisasi 

anggaran 

8 Kristianingsih, dkk 

(2022) 

Determinan Kualitas 

Penyerapan 

Anggaran Belanja 

Dengan Sistem  

Pengendalian 

Internal Sebagai 

Variabel Moderasi 

(Studi Empiris 

Pada Perguruan 

Tinggi Negeri 

Ditjen Diktiristek  

Kemendikbudristek 

Independen : 

1. Manajemen 

Anggaran,  

2. Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia,  

3. Komitmen 

Organisasi,  

 

Dependen : 

Penyerapan/Reali

sasi Anggaran  

Moderasi :  

Pengendalian 

intern 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Pengendalian intern tidak 

berpengaruh terhadap realisasi 

anggaran 

9 Husain, dkk (2023) 

Pengaruh Sistem 

Pengendalian 

Internal Terhadap 

Akuntabilitas  

Pengelolaan Dana 

Desa 
 

Independen : 

Pengendalian 

intern 

 

Dependen : 

Akuntabilitas  

Regresi 

Linier  

Pengendalian intern 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

Akuntabilitas 

Sumber : Disarikan dari berbagai penelitian terdahulu 
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2.3. Kerangka Pemikiran Teoritis dan Rumusan Hipotesis 

2.3.1. Pengaruh Perencanaan Anggaran Terhadap Akuntabilitas Keuangan 

Akuntabilitas keuangan dapat terwujud dengan baik bila adanya 

perencanaan anggaran yang matang. Perencanaan anggaran merupakan suatu 

rencana tahunan sebagai aktualisasi pelaksanaan rencana jangka panjang 

maupun menengah. Perencanaan anggaran merupakah bagian yang penting 

dalam proses penyusunan anggaran dimana dalam penyusunan anggaran ini 

harus dilandaskan atas dasar kebutuhan suatu daerah. Oleh sebab itu setiap 

anggaran publik harus berpihak kepada kepentingan rakyat banyak dan bukan 

hanya untuk memenuhi kebutuhan implementor serta meningkatkan wibawa 

pemerintah. Anggaran menjadi sangat esensial dalam upaya menghapus 

kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui program 

pemerintah dengan melibatkan masyarakat. Perencanaan anggaran harus 

sesuai dengan prinsip-prinsip yang diterima secara umum (Espinoza, 2014). 

Dengan perencanaan anggaran yang tepat, maka akan dapat meningkatkan 

akuntabilitas anggaran. 

Penelitian sebelumnya mengenai pengaruh perencanaan anggaran 

terhadap akuntabilitas keuangan pernah dilakukan oleh Putri, dkk (2017), 

Agustin (2019), Zaenab (2020)  yang menghasilkan penelitian perencanaan 

anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas keuangan. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dirumuskan hipotesis penelitian 

sebagai berikut : 

H1 : Perencanaan anggaran berpengaruh terhadap akuntabilitas keuangan  
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2.3.2. Pengaruh Pengendalian Intern Terhadap Akuntabilitas Keuangan 

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem 

Pengendalian Internal menyatakan bahwa: “Sistem Pengendalian Internal 

adalah proses yang intergal pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan 

secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan 

keyakinan memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan 

yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan aset 

negara dan ketaatan terhadap peraturan perundangundangan.”  Dengan 

pengendalian intern yang baik diharapkan dapat meningkatkan akuntabilitas 

keuangan (Saleba, 2024). 

Penelitian sebelumnya mengenai pengaruh pengendalian intern 

terhadap akuntabilitas keungan pernah dilakukan oleh Andyrwanto (2016), 

Agustin (2019)  serta Husain, dkk (2023),yang menghasilkan penelitian 

pengendalian intern berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

akuntabilitas keuangan. Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka 

dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut : 

H2 : Pengendalian intern berpengaruh terhadap akuntabilitas keuangan  

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat digambarkan kerangka model 

penelitian sebagai berikut : 

Gambar 2.1. 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

H1 +  

H2 + 

Perencanaan  

Anggaran 

(X1) 

 

Pengendalian 

Intern 

(X2) 

 

 

Akuntabilitas  

Keuangan (Y) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Populasi Dan Sampel Penelitian 

3.1.1. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi menurut Sugiyono (2018) adalah sekumpulan dari seluruh 

elemen-elemen yang dalam hal ini diartikan sebagai obyek penelitian. Adapun 

populasi dalam penelitian ini adalah Dinas Sosial Kota Semarang yang berjumlah 

114  pegawai. 

 

3.1.2. Sampel Penelitian 

Sampel menurut Sugiyono (2018) adalah sebagian dari populasi yang 

karakteristiknya hendak diselidiki dan dianggap bisa mewakili keseluruhan 

populasi. Metode  pengambilan  sampel  yang  akan  digunakan  dalam  penelitian  

ini  adalah  metode  accidental sampling,  yaitu   pengambilan  sampel  dengan 

mengambil secara acak populasi yang ada yaitu pegawai Dinas Sosial Kota 

Semarang untuk dijadikan  sampel (Sugiyono, 2018). Dengan demikian jumlah 

sampel yang diperoleh sebesar sebanyak 30 responden sampai batas waktu yang 

ditentukan. 

 

3.2.  Variabel Penelitian  Dan Pengukuran Variabel  

Definisi konsep dan operasional serta pengukuran variabel dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah. 
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Tabel 3.1 

Variabel, Definisi Operasional, Indikator dan Pengukuran 
No Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran 

1 Perencanaan 

Anggaran (X1) 

Perencanaan anggaran 

sebagai acuan bagi 

penganggaran pada 

dasarnya adalah proses 

untuk menyusun rencana 

pendapatan, belanja, dan 

pembiayaan untuk suatu 

jangka waktu tertentu 

(Halim, 2024) 

1. Hasil yang ingin 

dicapai 

2.Orang yang akan 

melaksanakan 

3. Waktu dan skala 

prioritas 

4. Dana (kapital) 

(Ulfa, 2018) 

Skala Likert  

1 - 5 

2 Pengendalian 

Intern (X2) 

Sistem Pengendalian 

Internal adalah proses yang 

intergal pada tindakan dan 

kegiatan yang dilakukan 

secara terus menerus oleh 

pimpinan dan seluruh 

pegawai untuk memberikan 

keyakinan memadai atas 

tercapainya tujuan 

organisasi melalui kegiatan 

yang efektif dan efisien, 

keandalan pelaporan 

keuangan, pengamanan aset 

negara dan ketaatan 

terhadap peraturan 

perundang-undangan 

Peraturan (PP RI Nomomr 

60 Tahun 2008) 

1. Lingkungan 

pengendalian  

2. Penilaian resiko  

3. Kegiatan pengendalian  

4. Informasi dan 

komunikasi  

5.Pemantauan 

pengendalian internal 

(PP RI Nomomr 60 Tahun 

2008) 

 

Skala Likert  

1 - 5 

3  Akuntabilitas 

Keuangan (Y) 

Akuntabilitas keuangan  

adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan seberapa 

besar tingkat kesesuaian 

penyelenggaraan pelayanan 

bidang keuangan  dengan 

ukuran nilai-nilai atau 

norma eksternal yang ada di 

masyarakat (Kumorotomo, 

2015) 

1. Proses 

penyelenggaraan 

2. Tindakan pegawai 

3. Prioritas masyarakat 

(Dwiyanto, et.al, 2016) 

Skala Likert  

1 - 5 

 

 

3.3. Metode Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data 

primer adalah data yang bersumber dari tangan pertama. Metode data yang 
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menggunakan kuesioner. Kuesioner merupakan daftar pertanyaan yang 

dipakai sebagai pedoman untuk mengadakan tanya jawab dengan 

responden mengenai Pengaruh perencanaan anggaran dan pengendalian intern  

terhadap akuntabilitas keuangan. 

Adapun skala pengukuran yang digunakan dalam kuesioner adalah skala 

likert. Menurut Sugiyono (2018) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 

Fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti yang disebut 

sebagai variabel penelitian. Pengukuran untuk variabel independent dan 

dependent menggunakan teknik scoring untuk memberikan nilai pada setiap 

alternatif jawaban sehingga data dapat dihitung. 

Tabel 3.2. 

Instrumen Skala Likert 

Kriteria Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Netral (N) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber: Sugiyono (2018) 

3.4.  Pengujian Instrumen Penelitian 

3.4.1. UjiValiditas 

Suatu taraf dimana alat ukur dapat mengukur apa yang seharusnya 

diukur. Questioner merupakan suatu alat yang digunakan dalam 

pengumpulan data sehingga instrument penting yang dilakukan penguji 

anter lebih dahulu.Sehingga suatu penelitian yang menggunakan questioner 
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sebagai alat pengukur data perlu diuji validitasnya. Uji validitas dilakukan 

dengan Pearson Correlation dengan menggunakan SPSS For Windows 

Versi 22 (Ghozali, 2018) dengankriteria sebagai berikut : 

- Apabila nilai  r hitung > dari r tabel maka kuesioner valid. 

- Apabila nilai  r hitung < dari r tabel maka kuesioner tidak valid. 

 

3.4.2. Uji Reliabilitas 

Suatu alat ukur instrumen disebut reliabel / handal, jika alat tersebut dalam 

mengukur segala sesuatu pada waktu berlainan, menunjukkan hasil yang relatif 

sama. Pengukuran reabilitas dapat dilakukan dengan koefisien Alpha Cronbach 

menggunakan SPSS For Windows Versi 22 (Ghozali, 2018 ) dengan kriteria : 

- Bila nilai alpha > 0,6 maka data reliabel 

- Bila nilai alpha < 0,6 maka data tidak relliabel 

 

3.5. Metode Analisa Data 

3.5.1. Analisis Deskriptif 

Metode deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai 

responden dan variabel-variabel penelitian, sehingga dapat menjadi patokan 

analisis lebih lanjut. Deskriptif yang digunakan di sini adalah dengan tabel 

distribusi, minimum, maksimum dan total jumlah (Ghozali, 2018). 

 

3.5.2. Analisis Uji Inferensial 

Suatu analisa yang diperoleh dari daftar pertanyaan yang telah diuji 

dengan diolah memakai angka-angka dan pembahasan melalui perhitungan 

statistik.  
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Dalam analisis inferensial yang digunakan adalah : 

1. Regresi Linier Berganda 

Suatuanalisa yang digunakan untuk mengetahui persamaan regresi 

yang menunjukkan persamaan antara variabel dependent dan variabel 

independent. Rumus :  Y = a + b1 X1 + b2 X2 + e 

Keterangan : 

Y  = Akuntabilitas Keuangan 

X1  = Perencanaan Anggaran 

X2  = Pengendalian intern 

a     = Konstanta regresi 

 b    = Koefisien regresi 

 e   = Error  

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel terikat dan veriabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal 

ataukah tidak. Uji normalitas data  dapat dilakukan dengan menggunakan uji 

Kolmogorov Smirnov satu arah. Pengambilan kesimpulan untuk menentukan 

apakah suatu data mengikuti distribusi normal atau tidak adalah dengan menilai 

nilai signifikannya. Jika signifikan > 0,05 maka variabel berdistribusi normal 

dan sebaliknya jika signifikan < 0,05 maka variabel tidak berdistribusi normal 

(Ghozali, 2018) 
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3. Uji Asumsi Klasik 

a). Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah suatu keadaan dimana varians dan 

kesalahan pengganggu tidak konstan untuk semua variabel bebas. Model 

regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji 

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji Glejser 

yaitu dengan menguji tingkat signifikansinya. Pengujian ini dilakukan 

untuk merespon variabel x sebagai variabel independen dengan nilai 

absolut unstandardized residual regresi sebagai variabel dependent. 

Apabila hasil uji di atas level signifikan  (> 0,05) berarti tidak terjadi 

heterokedastisitas dan sebalikya  apabila level dibawah signifikan                

(< 0,05) berarti terjadi heterokedastisitas (Ghozali, 2018) 

b). Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas berarti ada hubungan linier yang sempurna atau pasti 

diantara beberapa atau semua variabel yang independen dari model yang 

ada. Akibat adanya multikolinearitas ini koefisien regeresi tidak tertentu dan 

kesalahan standarnya tidak terhingga. Hal ini akan menimbulkan bias dalam 

spesifikasi. Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakan pada model 

regresi ditemukan kolerasi antar variabel bebas. Pada model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara veriabel bebas (Ghozali, 

2018). Metode untuk menguji adanya multikolinearitas ini dapat dilihat dari 

tolerance value atau variance inflantion factor (VIF). Batas dari 
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tolerancevalue< 0,1 atau nilai VIF lebih besar dari 10 maka terjadi 

multikolinearitas. 

4. Menilai Goodness of fit atau model 

a. Uji Koefisien Determinasi 

Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat 

diukur dari goodness of fit secara statistik, setidaknya dapat diukur dari 

nilai koefisien determinasi. Koefisien Determinasi (R2) Suatu alat untuk 

mengetahui besarnya hubungan persentase dari variabel independen 

terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018).         

Rumus :  KD = R2  x 100 % 

Keterangan : 

KD =   KoefisienDeterminasi 

R2    =   KoefisienKorelasi  

b. Uji  F 

Uji F dilakukan untuk menguji kesesuaian model yang digunakan 

untuk analisis.Variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai 

pengaruh terhadap variable terikat dengan kriteria taraf signifikan sebesar 

0,05 atau dapat dikatakan model regresi layak (Ghozali, 2018). Model 

dinyatakan goodness of fit jika  nilai sig F lebih kecil dari 0,05  

5. Uji Statistik Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Pengujian hipotesis menggunakan uji secara parsial (uji t) untuk 

menguji pengaruh independen terhadap dependen secara parsial (Ghozali, 

2018) dengan criteria taraf signifikan sebesar 0,05.   
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Hipotesis yang diajukan : 

Ho : b = 0 ; tidak ada pengaruh positif dan signifikan antara variabel 

independen terhadap dependen secaraparsial 

Ha : b > 0 ;  ada pengaruh positif dan signifikan antara variabel independen 

terhadap dependen secara parsial 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1.  Deskripsi Hasil Penelitian 

4.1.1. Deskripsi Responden  

Di dalam deskripsi responden dapat dijelaskan mengenai jenis 

kelamin, usia, tingkat pendidikan dan  masa kerja  responden : 

1. Jenis Kelamin Responden 

Identitas responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 

4.1. di bawah ini :  

Tabel 4.1 

Jenis Kelamin Responden  

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase  

1 

2 

Pria  

Wanita   

20  

10  

66,7 

33,3 

Jumlah 30 100  

        Sumber : Data primer yang diolah, 2024, Lampiran 3  

        Berdasarkan tabel 4.1. maka jenis kelamin responden yang paling 

besar adalah pria sebanyak 20 orang (66,7 %). Hal tersebut menunjukkan 

bahwa mayoritas pegawai Dinas Sosial Kota Semarang adalah  pria.  

 

2. Usia Responden 

Identitas responden berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel 4.2. 

di bawah ini :  
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Tabel 4.2 

Usia  Responden  

No Usia  Frekuensi Persentase  

1 

2 

3 

4 

20 – 30 tahun 

31 – 40 tahun 

41 – 50 tahun 

> 50 tahun 

1 

7  

9  

13  

3,3  

23,3 

30,0 

43,4  

Jumlah 30  100  

        Sumber : Data primer yang diolah, 2024, Lampiran 3 

        Berdasarkan tabel 4.2 hasil penelitian menunjukkan bahwa 

responden terbesar dengan usia di atas 50 tahun sebanyak  13 orang 

(43,4%). Hal tersebut menunjukkan bahwa pegawai Dinas Sosial Kota 

Semarang sebagaian besar masih berusia produktif.  

 

3. Tingkat Pendidikan Responden 

Identitas responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat 

pada tabel 4.3. di bawah ini :  

Tabel 4.3 

Tingkat Pendidikan Responden  

No Tingkat Pendidikan  Frekuensi Persentase  

1 

2 

3 

4 

SLTA 

D3 

S1 

S2 

1  

9  

15  

5 

3,3 

30,0  

50,0 

16,7  

Jumlah 30  100  

        Sumber : Data primer yang diolah, 2024, Lampiran 3 

        Berdasarkan tabel 4.3 hasil penelitian menunjukkan bahwa 

responden terbesar dengan tingkat pendidikan S1 sebanyak  15 orang 
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(50%). Hal tersebut menunjukkan bahwa pegawai Dinas Sosial Kota 

Semarang mempunyai tingkat pendidikan yang tinggi.  

 

4. Masa Kerja Responden 

Identitas responden berdasarkan masa kerja dapat dilihat pada tabel 

4.4. di bawah ini :  

Tabel 4.4 

Masa Kerja Responden  

No Masa Kerja Frekuensi Persentase  

1 

2 

3 

4 

3 – 5 tahun 

6 – 10 tahun 

11 – 15 tahun 

> 15 tahun 

0  

4 

7 

19  

0 % 

13,3 % 

23,3 % 

63,4 % 

Jumlah 30  100 % 

        Sumber : Data primer yang diolah, 2024, Lampiran 3  

Berdasarkan tabel 4.4 hasil penelitian menunjukkan bahwa responden 

terbesar dengan masa kerja di atas 15 tahun sebanyak  19 orang (63,4%). 

Hal tersebut menunjukkan bahwa pegawai sudah lama bekerja di 

lingkungan Dinas Sosial Kota Semarang sehingga mempunyai pengalaman 

kerja yang cukup banyak di mana dapat membantu menyelesaikan masalah 

pekerjaannya. 

 

4.1.2. Deskripsi Variabel  

Tanggapan para responden terhadap masing-masing item atau indikator 

pertanyaan sebagai berikut :  
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       1. Variabel Perencanaan Anggaran  (X1) 

Berdasarkan penyebaran angket penelitian terhadap variabel 

perencanaan anggaran pada 30 responden, maka dari jawaban responden 

tersebut dapat dilihat dalam bentuk tabel di bawah ini : 

Tabel 4.5 

                  Deskripsi Variabel Perencanaan  Anggaran (X1)  
 

No 

 

Indikator 

STS TS N S SS  

F 

 

% F % F % F % F % F % 

1 Hasil yang 

ingin dicapai 
0 0 

2 6.7 5 16.7 6 20.0 17 56.7 
30 100 

2 Orang yang 

akan 

melaksanakan 

0 0 0 0 
2 6.7 12 40.0 16 53.3 

30 100 

3 Waktu dan 

skala prioritas 

0 0 0 0 
7 23.3 5 16.7 18 60.0 

30 100 

4 Dana (kapital) 0 0 
2 6.7 5 16.7 6 20.0 17 56.7 

30 100 

Sumber : Data primer yang diolah, 2024, Lampiran 4 

Berdasarkan tabel 4.5 hasil penelitian dari pertanyaan  variabel partisipasi 

anggaran dalam bentuk indikator-indikator yang diberikan kepada responden 

secara keseluruhan dapat diketahui jawaban sebagian besar sangat setuju. Hal ini  

menunjukkan perencanaan anggaran pada Dinas Sosial Kota Semarang tergolong 

baik.  

 

2. Variabel Pengendalian Intern (X2) 

Berdasarkan penyebaran angket penelitian terhadap variabel 

pengendalian intern  pada 30 responden, maka dari jawaban responden tersebut 

dapat dilihat dalam bentuk tabel di bawah ini : 
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Tabel 4.6 

                  Deskripsi Variabel Pengendalian Interen  (X2) 
  

No 

 

Indikator 

STS TS N S SS  

F 

 

% F % F % F % F % F % 

1 Lingkungan 

pengendalian  
0 0 4 13.3 11 36.7 11 36.7 4 13.3 

 

30 

 

100 

2 Penilaian resiko  
0 0 2 6.7 5 16.7 10 33.3 13 43.3 

 

30 

 

100 

3 Kegiatan 

pengendalian  
0 0 2 6.7 7 23.3 9 30.0 12 40.0 

 

30 

 

100 

4 Informasi dan 

komunikasi  
0 0 2 6.7 5 16.7 12 40.0 11 36.7 

 

30 

 

100 

5 Pemantauan 

pengendalian 

internal 

0 0 4 13.3 11 36.7 11 36.7 4 13.3 

 

30 

 

100 

Sumber : Data primer yang diolah, 2024, Lampiran 4 

Berdasarkan tabel 4.6 hasil penelitian dari pertanyaan  variabel 

pengendalian intern dalam bentuk indikator-indikator yang diberikan kepada 

responden secara keseluruhan dapat diketahui jawaban sebagian besar sangat 

setuju. Hal ini  menunjukkan pengendalian intern yang ada di Dinas Sosial 

Kota Semarang tergolong baik. 

.  

3. Variabel Akuntabilitas Keuangan (Y) 

Berdasarkan penyebaran angket penelitian terhadap variabel akuntabilitas 

keuangan pada 30 responden, maka dari jawaban responden tersebut dapat 

dilihat dalam bentuk tabel di bawah ini : 

Tabel 4.7 

Deskripsi Akuntabilitas Keuangan (Y)  
 

No 

 

Indikator 

STS TS N S SS  

F 

 

% F % F % F % F % F % 

1 Proses 

penyelengga-

raan 

0 0 4 13.3 11 36.7 11 36.7 4 13.3 

 

30 

 

100 

2 Tindakan 

pegawai 
0 0 2 6.7 5 16.7 10 33.3 13 43.3 

 

30 

 

100 

3 Prioritas 

masyarakat 
0 0 2 6.7 7 23.3 9 30.0 12 40.0 

 

30 

 

100 

Sumber : Data primer yang diolah, 2024, Lampiran 4 



 

33 

 

Berdasarkan tabel 4.7 hasil penelitian dari pertanyaan  variabel 

akuntabilitas keuangan dalam bentuk indikator-indikator yang diberikan 

kepada responden secara keseluruhan dapat diketahui jawaban sebagian besar 

setuju dan sangat setuju. Hal ini  menunjukkan  akuntabilitas keuangan  Dinas 

Sosial Kota Semarang tergolong baik. 

 

4.2.  Analisis Hasil Penelitian 

4.2.1. Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

Adapun pengujian validitas variabel penelitian  adalah sebagai  berikut :  

Tabel 4.8 

Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 

Variabel Indikator r hitung r tabel Keterangan  

Perencanaan 

Anggaran  (X1) 

X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

0,946 

0,872 

0,965 

0,964 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

Valid 

Valid 

Valid  

Valid  

Pengendalian intern  

(X2)  

X2.1 

X2.2 

X2.3 

X2.4 

X2.5 

0,666 

0,978 

0,923 

0,967 

0,966 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid  

Akuntabilitas 

Keuangan (Y) 

Y1.1 

Y1.2 

Y1.3 

0,737 

0,960 

0,915 

0,361 

0,361 

0,361 

Valid  

Valid  

Valid  

Sumber : Data primer yang diolah, 2024,  Lampiran 5 

 Berdasarkan tabel 4.8  di atas diketahui semua indikator variabel 

perencanaan anggaran, pengendalian intern dan akuntabilitas keuangan 

valid, karena memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel. 

2. Uji Reliabilitas  

Adapun pengujian reliabilitas  variabel penelitian  adalah sebagai  berikut : 
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Tabel 4.9 

Pengujian Reliabilitas Variabel-variabel Penelitian 

No Variabel  Alpha 

Cronbach 

Angka Standar 

Reliabel 

Kriteria 

1 Perencanaan Anggaran  (X1) 0,920 0,6 Reliabel 

2 Pengendalian Intern (X2)  0,914 0,6 Reliabel 

3 Akuntabilitas Keuangan (Y)  0,929 0,6 Reliabel 

Sumber : Data primer yang diolah, 2024, Lampiran 6 

     Pada uji reliabilitas tabel 4.9 di atas variabel perencanaan anggaran, 

pengendalian intern dan akuntabilitas keuangan dikatakan reliabel karena 

Alpha Cronbach > 0,6  sehingga layak untuk diujikan ke pengujian 

selanjutnya 

 

4.2.2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Suatu analisa yang digunakan untuk mengetahui persamaan regresi 

yang menunjukkan pengaruh antara variabel independent dan variabel 

dependent.  

Tabel 4.10 

Hasil analisis regresi linier berganda 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,717 2,452  1,108 ,271 

Perencanaan
Anggaran 

,497 ,116 ,300 4,279 ,000 

Pengendalian 
Intern 

1,214 ,112 ,758 10,800 ,000 

Sumber : Data primer yang diolah, 2024, Lampiran 9 

Dilihat dari tabel 4.10 di atas dihasilkan persamaan regresi sebagai berikut :  

Y =   0,300 X1 + 0,758 X2 + e 

Berdasarkan persamaan tersebut dapat dijelaskan : 
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1. Nilai koefisien regresi perencanaan anggaran (b1) sebesar 0,300 berarti 

ada pengaruh positif, apabila perencanaan anggaran semakin baik,  maka 

akuntabilitas keuangan akan meningkat. 

2. Nilai koefisien regresi pengendalian intern (b2) sebesar 0,758 berarti ada 

pengaruh positif, apabila pengendalian intern semakin baik,  maka 

akuntabilitas keuangan akan meningkat 

4.2.3.  Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel terikat dan veriabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal 

ataukah tidak. Uji normalitas data  dapat dilakukan dengan menggunakan 

uji Kolmogorov Smirnov satu arah. Pengambilan kesimpulan untuk 

menentukan apakah suatu data mengikuti distribusi normal atau tidak 

adalah dengan menilai nilai signifikannya. Jika signifikan > 0,05 maka 

variabel berdistribusi normal dan sebaliknya jika signifikan < 0,05 maka 

variabel tidak berdistribusi normal. Hasil uji Normalitas dengan 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test sebagai berikut : 

Tabel 4.11 

Hasil pengujian normalitas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 30 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 3,44391391 
Most Extreme Differences Absolute ,217 

Positive ,119 
Negative -,217 

Test Statistic ,217 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,113c 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : Data primer yang diolah, 2024, Lampiran 7 
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Berdasarkan tabel 4.11 diketahui bahwa uji normalitas tingkat 

signifikan variabel penelitian 0,113 > 0,05 maka model regresi 

terdistribusi normal, oleh sebab itu dapat dilakukan proses selanjutnya. 

 

4.2.4. Uji Asumsi Klasik 

1. Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah suatu keadaan dimana varians 

dan kesalahan pengganggu tidak konstan untuk semua variabel bebas. 

Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji 

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji Glejser 

yaitu dengan menguji tingkat signifikansinya. Hasil uji 

heteroskedastisitas sebagai berikut : 

Tabel 4.12 

Hasil uji heteroskedastisitas  
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,033 ,012  2,837 ,086 

Perencanaan  
Anggaran 

-,001 ,001 -,125 -1,157 ,250 

Pengendalian 
Intern 

-,001 ,001 -,171 -1,590 ,116 

a. Dependent Variable: abs 

Sumber : Data primer yang diolah, 2024, Lampiran 8 

Berdasarkan tabel 4.12 hasil penelititan tidak terjadi heteroskedastisitas 

karena tingkat signifikan semua variabel penelitian di atas 0,05. 

3. Multikolinieritas 

Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakan pada model regresi 

ditemukan kolerasi antar variabel bebas. Pada model regresi yang baik seharusnya 
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tidak terjadi korelasi diantara veriabel bebas. Hasil uji multikolineritas sebagai 

berikut : 

Tabel 4.13 

Hasil pengujian multikolinieritas  

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Perencanaan  
Anggaran 

,975 1,026 

Pengendalian 
Intern 

,975 1,026 

Sumber : Data primer yang diolah, 2024, Lampiran 9 

Berdasarkan tabel 4.13 dapat diketahui model regresi yang 

bebas multikolinieritas karena koefisien regresi antar variabel 

independen mempunyai nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10. 

 

4.2.5. Goodness of fit (Uji model) 

1. Uji Koefisen Determinasi 

Uji model menggunakan koefisien determinasi (R2) yang merupakan 

alat untuk mengetahui besarnya hubungan persentase dari variabel 

independent terhadap variabel dependent. 

Tabel 4.14 

Hasil koefisien determinasi  
Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 ,769a ,592 ,582 3,484 

a. Predictors: (Constant), Perencanaan Anggaran, Pengendalian Intern 

Sumber : Data primer yang diolah, 2024, Lampiran 9 

Untuk koefisien determinasi  didapatkan angka koefisien R Square  

sebesar 0,592. Hal ini  berarti  bahwa sebesar 59,2 %  akuntabilitas keuangan 

dapat dijelaskan oleh perencanaan anggaran dan pengendalian intern 
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Sedangkan sisanya  100% - 59,2 % = 40,8% dijelaskan oleh sebab-sebab yang 

lain di luar variabel perencanaan anggaran dan pengendalian intern. 

2. Uji F 

Uji F dilakukan untuk menguji kesesuaian model yang digunakan untuk 

analisis.  Variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 

terhadap variabel terikat. 

Tabel 4.15 

Hasil Uji F  
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1497,724 2 748,862 61,687 ,000b 

Residual 1031,867 85 12,140   
Total 2529,591 87    

a. Dependent Variable: Akuntabilitas Keuangan 
b. Predictors: (Constant), Perencanaan Anggaran, Pengendalian Intern 

Sumber : Data primer yang diolah, 2024, Lampiran 9 

        Hasil persamaan regresi diperoleh F hitung sebesar 61,687  dan tingkat 

signifikan  0,000 < 0,05 sehingga ada pengaruh signifikan perencanaan anggaran 

dan pengendalian intern  terhadap akuntabilitas keuangan atau model regresi telah 

layak. 

 

4.2.6. Pengujian Hipotesis  

Untuk menguji pengaruh variabel independent terhadap variabel 

dependent secara parsial dengan taraf  signifikan 0,05  :  

Tabel 4.16 

Hasil uji hipotesis secara parsial (uji t)  
No Variabel Beta Signifikan Keterangan  Hipotesis  

1 Pengaruh perencanaan 

anggaran terhadap kinerja 

keuangan 

0,300 0,000 

Ada pengaruh 

positif dan 

signifikan 

 

H1 

diterima  

2 Pengaruh pengendalian 

intern  terhadap kinerja 

keuangan 

0,758 0,000 

Ada pengaruh 

positif dan 

signifikan 

 

H2 

diterima 

Sumber : Data primer yang diolah, 2024, Lampiran 9 
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1. Uji hipotesis pengaruh perencanaan anggaran terhadap akuntabilitas keuangan 

Hasil koefisien regresi  perencanaan anggaran sebesar 0,300 dan tingkat 

signifikan  0,048 < 0,05,  maka hipotesis pertama  H1 : perencanaan anggaran 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas keuangan, diterima. 

2. Uji hipotesis pengaruh pengendalian intern terhadap akuntabilitas keuangan 

Hasil koefisien regresi pengendalian intern sebesar 0,758 dan tingkat 

signifikan  0,000 < 0,05,  maka hipotesis kedua  H2 : pengendalian intern  

berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas keuangan, diterima 

 

4.3.  Pembahasan 

Hasil penelitian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

perencanaan anggaran dan pengendalian intern  terhadap akuntabilitas keuangan 

pada Dinas Sosial Kota Semarang adalah sebagai berikut : 

1. Pengaruh perencanaan anggaran terhadap akuntabilitas keuangan 

Hasil koefisien regresi  perencanaan anggaran sebesar 0,300 dan 

tingkat signifikan  0,048 < 0,05,  maka hipotesis pertama  H1 : perencanaan 

anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas 

keuangan, diterima. Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu 

mengenai pengaruh perencanaan anggaran terhadap akuntabilitas keuangan 

pernah dilakukan oleh Putri, dkk (2017), Agustin (2019), Zaenab (2020)  

yang menghasilkan penelitian perencanaan anggaran berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap akuntabilitas keuangan. 

Akuntabilitas keuangan dapat terwujud dengan baik bila adanya 

perencanaan anggaran yang matang. Perencanaan anggaran merupakan suatu 
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rencana tahunan sebagai aktualisasi pelaksanaan rencana jangka panjang 

maupun menengah. Perencanaan anggaran merupakah bagian yang penting 

dalam proses penyusunan anggaran dimana dalam penyusunan anggaran ini 

harus dilandaskan atas dasar kebutuhan suatu daerah. Oleh sebab itu setiap 

anggaran publik harus berpihak kepada kepentingan rakyat banyak dan bukan 

hanya untuk memenuhi kebutuhan implementor serta meningkatkan wibawa 

pemerintah. Anggaran menjadi sangat esensial dalam upaya menghapus 

kemiskinan dan meningkatkan kesejateraan masyarakat melalui program 

pemerintah dengan melibatkan masyarakat. Perencanaan anggaran harus 

sesuai dengan prinsip-prinsip yang diterima secara umum (Espinoza, 2014). 

Dengan perencanaan anggaran yang tepat, maka akan dapat meningkatkan 

akuntabilitas anggaran. 

2.  Uji hipotesis pengaruh pengendalian intern terhadap akuntabilitas keuangan 

Hasil koefisien regresi pengendalian intern sebesar 0,758 dan tingkat 

signifikan  0,000 < 0,05,  maka hipotesis kedua  H2 : pengendalian intern 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas keuangan, diterima.  

Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu mengenai pengaruh 

pengendalian intern terhadap akuntabilitas keuangan pernah dilakukan oleh 

Andyrwanto (2016), Agustin (2019)  serta Husain, dkk (2023), yang 

menghasilkan penelitian pengendalian intern berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap akuntabilitas keuangan. 

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem 

Pengendalian Internal menyatakan bahwa: “Sistem Pengendalian Internal 
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adalah proses yang intergal pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan 

secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan 

keyakinan memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan 

yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan aset 

negara dan ketaatan terhadap peraturan perundangundangan.”  Dengan 

pengendalian intern yang baik diharapkan dapat meningkatkan akuntabilitas 

keuangan (Saleba, 2024). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian untuk mengetahui pengaruh perencanaan 

anggaran dan pengendalian intern  terhadap akuntabilitas keuangan pada Dinas 

Sosial Kota Semarang dapat diambil kesimpulan   sebagai berikut : 

1. Perencanaan anggaran  berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

akuntabilitas keuangan pada Dinas Sosial Kota Semarang.  Dengan 

perencanaan anggaran yang baik, maka akuntabilitas keuangan semakin 

meningkat. 

2. Pengendalian intern  berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

akuntabilitas keuangan pada Dinas Sosial Kota Semarang.  Dengan 

pengendalian intern  yang baik, maka akuntabilitas keuangan semakin 

meningkat 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian untuk mengetahui pengaruh perencanaan 

anggaran dan pengendalian intern  terhadap akuntabilitas keuangan pada Dinas 

Sosial Kota Semarang, maka dapat dikemukakan beberapa    saran : 

1. Kepegawaian Dinas Sosial Kota Semarang perlu meningkatkan lagi variabel 

pengendalian intern karena mempunyai pengaruh terbesar terhadap 

akuntabilitas keuangan dilihat dari koefisien regresinya, oleh sebab itu perlu 
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ditingkatkan lagi indikator pengendalian intern yang masih rendah menurut 

responden  

2. Kepegawaian Dinas Sosial Kota Semarang perlu meningkatkan lagi variabel 

perencanaan anggaran karena mempunyai pengaruh terkecil terhadap 

akuntabilitas keuangan dilihat dari koefisien regresinya, oleh sebab itu perlu 

ditingkatkan lagi indikator perencanaan anggaran yang masih rendah menurut 

responden 
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LAMPIRAN 1 

 

 

DAFTAR KUESIONER 

PENGARUH PERENCANAAN ANGGARAN DAN PENGENDALIAN 

INTERN TERHADAP AKUNTABILITAS KEUANGAN   

(Studi Kasus Pada Dinas Sosial Kota Semarang) 

 

Petunjuk Pengisian Angket 

- Bagian I berisi identitas responden, untuk bagian ini anda cukup mengisi data 

pribadi anda. 

- Bagian II berisi daftar pernyataan, untuk bagian ini anda cukup memilih 

jawaban yang sesuai dengan kriteria anda dengan memberi tanda (  ) pada 

jawaban yang tersedia. 

 

I.  Identitas Responden  

1. Nama :…………………………..        ( boleh tidak diisi ) 

2. Jenis Kelamin  :  1. Pria                   2. Wanita 

3. Usia  : 

a. 20 – 30 tahun  c. 41 – 50 tahun 

b. 31 – 40 tahun  d. > 50 tahun  

4. Pendidikan Terakhir 

a. SD    

a.  SLTP 

b. SLTA 

c. Diploma 

d. S1 

e. S2  

5. Masa Kerja 

a. 3 – 5 tahun 

b. 6 –10 tahun 

c. 11 – 15 tahun 

d. Di atas 15 tahun 

No. Responden : 
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II. DaftarPernyataan 

Berilah tanda ( ) pada pilihan pernyataan pada kolom jawaban yang sesuai 

dengan pendapat Bapak / Ibu / Saudara. 

1 2 3 4 5 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju  

Netral Setuju Sangat 

Setuju 

     

 

1. PERENCANAAN ANGGARAN  

 

Pernyataan  

Jawaban  

STS TS N S SS 

1. Penyusunan perencanaan anggaran di Dinas 

Sosial Kota Semarang disesuaiakan dengan 

hasil yang ingin dicapai 

     

2. Penyusunan perencanaan anggaran di Dinas 

Sosial Kota Semarang disesuaiakan dengan 

orang yang akan melaksanakan 

     

3. Penyusunan perencanaan anggaran di Dinas 

Sosial Kota Semarang disesuaiakan dengan 

waktu dan skala prioritas 

     

4. Penyusunan perencanaan anggaran di Dinas 

Sosial Kota Semarang disesuaiakan dengan 

dana (kapital) 

     

 

 

2. PENGENDALIAN INTERN 

 

Pernyataan  

Jawaban  

STS TS N S SS 

1. Lingkungan pengendalian keuangan pada 

Dinas Sosial Kota Semarang yang baik 

     

2. Adanya Penilaian resiko keuangan yang ada di 

Dinas Sosial Kota Semarang 

     

3. Adanya kegiatan pengendalian  keuangan pada 

Dinas Sosial Kota Semarang 

     

4. Informasi dan komunikasi terbuka mengenai 

keuangan di Dinas Sosial Kota Semarang  

     

5.Pemantauan pengendalian internal setiap waktu 

dilakukan di Dinas Sosial Kota Semarang 
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3. AKUNTABILITAS KEUANGAN  

 

Pernyataan  

Jawaban  

STS TS N S SS 

1. Dinas Sosial Kota Semarang melakukan analisis 

keuangan setiap kegiatan atau proses 

penyelenggaraan kegiatan 

     

2. Tindakan pegawai di Dinas Sosial Kota Semarang 

dalam menggunakan anggaran keuangan 

disesuaikan dengan tujuan yang telah 

direncanakan  

     

3. Penggunaan anggaran keuangan daerah sebaiknya 

diprioritas untuk kepentingan masyarakat 
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LAMPIRAN 2 

TABULASI DATA 

No 

Identitas Responden Perencanaan 
Anggaran  (X1) 

JK Usia (TH) 
Tingkat Masa 

Pendidikan Kerja  1 2 3 JML 

1 P > 50  S1 > 15 th 5 5 5 15 

2 W 31 - 40  S1 11 - 15 th 5 5 5 15 

3 P > 50 S2 > 15 th 5 4 5 14 

4 P > 50 S1 > 15 th 5 5 5 15 

5 P > 50 D III > 15 th 4 5 5 14 

6 P > 50 S1 > 15 th 5 5 5 15 

7 P 41 - 50  S1 11 - 15 th 5 5 5 15 

8 W 41 - 50  S2 > 15 th 5 5 5 15 

9 P 41 - 50  D III > 15 th 5 4 5 14 

10 W 41 - 50  D III 11 - 15 th 5 3 5 13 

11 W 41 - 50  D III > 15 th 5 5 5 15 

12 P > 50 S1 > 15 th 4 4 3 11 

13 W > 50 S1 > 15 th 3 4 4 11 

14 W 41 - 50  S2 > 15 th 3 5 3 11 

15 W > 50 D III > 15 th 4 4 4 12 

16 P 41 - 50  D III > 15 th 5 5 5 15 

17 P > 50 SLTA > 15 th 4 4 4 12 

18 W > 50 S1 > 15 th 2 5 3 10 

19 P 31 - 40  S1 11 - 15 th 2 4 3 9 

20 P > 50 S2 > 15 th 3 4 3 10 

21 P > 50 S1 > 15 th 5 5 5 15 

22 P > 50 S1 > 15 th 5 5 5 15 

23 P 41 - 50  D III > 15 th 5 5 5 15 

24 W 31 - 40  S1 11 - 15 th 5 4 5 14 

25 P 41 - 50  D III 6 - 10 th 5 3 5 13 

26 P 31 - 40  S1 11 - 15 th 5 5 5 15 

27 P 31 - 40  S2 11 - 15 th 4 4 3 11 

28 P 31 - 40  S1 6 - 10 th 3 4 4 11 

29 W 31 - 40  D III 6 - 10 th 3 5 3 11 

30 P 20 - 30 S1 6 - 10 th 4 4 4 12 
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No 
Akuntabilitas (X2) Kinerja Keuangan (Y) 

1 2 3 4 JML 1 2 3 4 5 6 JML 

1 4 4 3 4 15 4 4 3 4 5 3 23 

2 5 5 5 4 19 5 5 5 4 5 5 29 

3 5 5 5 5 20 5 5 5 5 4 5 29 

4 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 3 5 18 5 5 3 5 3 5 26 

6 3 4 4 4 15 3 4 4 4 4 2 21 

7 2 4 4 4 14 2 4 4 4 4 3 21 

8 4 5 5 5 19 4 5 5 5 5 2 26 

9 2 3 3 3 11 2 3 3 3 5 2 18 

10 4 5 5 5 19 4 5 5 5 5 4 28 

11 3 4 4 4 15 3 4 4 4 4 2 21 

12 4 5 5 5 19 4 5 5 5 5 5 29 

13 3 4 4 4 15 3 4 4 4 4 3 22 

14 3 2 2 2 9 3 2 2 2 2 3 14 

15 4 3 3 3 13 4 3 3 3 3 4 20 

16 3 5 5 4 17 3 5 5 4 5 4 26 

17 4 5 5 5 19 4 5 5 5 5 4 28 

18 3 4 4 4 15 3 4 4 4 4 3 22 

19 3 3 3 3 12 3 3 3 3 4 2 18 

20 4 5 5 5 19 4 5 5 5 5 4 28 

21 3 4 4 4 15 3 4 4 4 4 2 21 

22 2 4 4 4 14 2 4 4 4 4 3 21 

23 4 5 5 5 19 4 5 5 5 5 2 26 

24 2 3 3 3 11 2 3 3 3 3 2 16 

25 4 5 5 5 19 4 5 5 5 5 4 28 

26 3 4 4 4 15 3 4 4 4 4 2 21 

27 4 5 5 5 19 4 5 5 5 5 5 29 

28 3 4 4 4 15 3 4 4 4 4 3 22 

29 3 2 2 2 9 3 2 2 2 3 3 15 

30 4 3 3 3 13 4 3 3 3 3 4 20 
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LAMPIRAN 3 

DESCRIPTIVE FREQUENCIES RESPONDEN 
 

 

 
Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid P 20 66.7 66.7 66.7 

W 10 33.3 33.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

USIA 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid > 50 13 43.3 43.3 43.3 

20 - 30 1 3.3 3.3 46.7 

31 - 40 7 23.3 23.3 70.0 

41 - 50 9 30.0 30.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

PENDIDIKAN 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid D III 9 30.0 30.0 30.0 

S1 15 50.0 50.0 80.0 

S2 5 16.7 16.7 96.7 

SLTA 1 3.3 3.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

MASAKERJA 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid > 15 th 19 63.3 63.3 63.3 

11 - 15 th 7 23.3 23.3 86.7 

6 - 10 th 4 13.3 13.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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LAMPIRAN 4 

DESCRIPTIVE FREQUENCIES VARIABLE 
 
 
 
Perencanaan Anggaran  (X1)  
 
 

X1.1 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2 2 6.7 6.7 6.7 

3 5 16.7 16.7 23.3 

4 6 20.0 20.0 43.3 

5 17 56.7 56.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

X1.2 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 3 2 6.7 6.7 6.7 

4 12 40.0 40.0 46.7 

5 16 53.3 53.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

X1.3 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 3 7 23.3 23.3 23.3 

4 5 16.7 16.7 40.0 

5 18 60.0 60.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 
X1.4 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2 2 6.7 6.7 6.7 

3 5 16.7 16.7 23.3 

4 6 20.0 20.0 43.3 

5 17 56.7 56.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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Pengendalian Intern (X2) 
 

 
X2.1 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2 4 13.3 13.3 13.3 

3 11 36.7 36.7 50.0 

4 11 36.7 36.7 86.7 

5 4 13.3 13.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

X2.2 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2 2 6.7 6.7 6.7 

3 5 16.7 16.7 23.3 

4 10 33.3 33.3 56.7 

5 13 43.3 43.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

X2.3 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2 2 6.7 6.7 6.7 

3 7 23.3 23.3 30.0 

4 9 30.0 30.0 60.0 

5 12 40.0 40.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

X2.4 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2 2 6.7 6.7 6.7 

3 5 16.7 16.7 23.3 

4 12 40.0 40.0 63.3 

5 11 36.7 36.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 
X2.5 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2 4 13.3 13.3 13.3 

3 11 36.7 36.7 50.0 

4 11 36.7 36.7 86.7 

5 4 13.3 13.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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Akuntabilitas Keuangan  (Y) 
 

 
Y1.1 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2 4 13.3 13.3 13.3 

3 11 36.7 36.7 50.0 

4 11 36.7 36.7 86.7 

5 4 13.3 13.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

Y1.2 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2 2 6.7 6.7 6.7 

3 5 16.7 16.7 23.3 

4 10 33.3 33.3 56.7 

5 13 43.3 43.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

Y1.3 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2 2 6.7 6.7 6.7 

3 7 23.3 23.3 30.0 

4 9 30.0 30.0 60.0 

5 12 40.0 40.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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LAMPIRAN 5 
 

UJI VALIDITAS 
 
 

Correlations Perencanaan Anggaran  (X1) 
 

 
Perencanaan 

Anggaran 

X1.1 Pearson Correlation ,946** 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 30 

X1.2 Pearson Correlation ,872** 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 30 

X1.3 Pearson Correlation ,965** 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 30 

X1.4 Pearson Correlation ,964** 
 Sig. (2-tailed) ,000 
 N 30 

Perencanaan 
Anggaran 

Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  
N 30 

 

 

Correlations Pengendalian Intern (X2) 
  

 

 
Pengendalian 

Intern 

X2.1 Pearson Correlation ,666** 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 30 

X2.2 Pearson Correlation ,978** 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 30 

X2.3 Pearson Correlation ,923** 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 30 

X2.4 Pearson Correlation ,967** 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 30 

X2.5 Pearson Correlation ,966** 
 Sig. (2-tailed) ,000 
 N 30 

Pengendalian 
Intern 

Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  
N 30 
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Correlations Akuntabilitas  Keuangan (Y) 
 

 

 
Akuntabilitas 
Keuangan  

Y1.1 Pearson Correlation ,737** 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 30 

Y1.2 Pearson Correlation ,960** 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 30 

Y1.3 Pearson Correlation ,915** 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 30 

Akuntabilitas 
Keuangan 

Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  
N 30 
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LAMPIRAN 6 

 

UJI RELIABILITAS 
 
 

Reliability Perencanaan Anggaran (X1) 
 

 

Scale: ALL VARIABLES 
 
 

 
Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 30 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,920 4 

 

 
Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

X1.1 3,88 1,221 30 
X1.2 4,13 1,102 30 
X1.3 3,95 1,183 30 
X1.4 3,92 1,181 30 

 

 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 

X1.1 8,08 4,580 ,871 ,858 
X1.2 7,83 5,568 ,738 ,962 
X1.3 8,00 4,575 ,917 ,818 
X1.4 8,12 4,579 ,918 ,819 
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Reliability Pengendalian Intern (X2) 
 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
 

 
Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 30 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,914 5 

 

 
Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

X2.1 3,53 ,772 30 
X2.2 4,15 1,000 30 
X2.3 4,07 1,015 30 
X2.4 4,07 ,968 30 
X2.5 4,09 ,969 30 

 

 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 

X2.1 12,28 8,459 ,505 ,974 
X2.2 11,67 5,741 ,956 ,830 
X2.3 11,75 6,052 ,850 ,872 
X2.4 11,75 5,960 ,936 ,839 
X2.5 11,79 5,969 ,939 ,842 
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Reliability Akuntabilitas Keuangan (Y) 
 

 

 
Scale: ALL VARIABLES 
 
 

 
Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 30 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,929 3 

 

 
Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Y1.1 3,40 ,891 30 
Y1.2 3,98 1,061 30 
Y1.3 3,36 1,106 30 

 

 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 

Y1.1 19,03 22,792 ,645 ,933 
Y1.2 18,45 19,216 ,939 ,896 
Y1.3 19,07 21,765 ,590 ,943 
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LAMPIRAN 7 

UJI NORMALITAS 

 

NPar Tests 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 3,44391391 

Most Extreme Differences Absolute ,217 

Positive ,119 

Negative -,217 

Test Statistic ,217 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,113c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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LAMPIRAN 8 

 

UJI HETEROSKEDASTISITAS 
 

 
Regression 
 
 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 

1 Perencanaan 
Anggaran, 
Pengendalian 
Internb 

. Enter 

a. Dependent Variable: abs 
b. All requested variables entered. 

 

 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 ,195a ,038 ,015 ,01666 

a. Predictors: (Constant), Perencanaan Anggaran, Pengendalian Intern 
b. Dependent Variable: abs 

 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression ,001 2 ,000 1,684 ,192b 

Residual ,024 85 ,000   
Total ,025 87    

a. Dependent Variable: abs 
b. Predictors: (Constant), Perencanaan Anggaran, Pengendalian Intern 

 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,033 ,012  2,837 ,086 

Perencanaan 
Anggaran -,001 ,001 -,125 -1,157 ,250 

Pengendalian 
Intern -,001 ,001 -,171 -1,590 ,116 

a. Dependent Variable: abs 
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LAMPIRAN 9 

 

UJI REGRESI / UJI HIPOTESIS 
 
 
Regression 
 
 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 

1 Perencanaan 
Anggaran, 
Pengendalian 
Internb 

. Enter 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 
b. All requested variables entered. 

 

 
Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 ,769a ,592 ,582 3,484 

a. Predictors: (Constant), Perencanaan Anggaran, Pengendalian Intern 

 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1497,724 2 748,862 61,687 ,000b 

Residual 1031,867 85 12,140   
Total 2529,591 87    

a. Dependent Variable: Akuntabilitas Keuangan 
b. Predictors: (Constant), Perencanaan Anggaran, Pengendalian Intern 

 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2,717 2,452  1,108 ,271   
Perencanaan 
Anggaran ,497 ,116 ,300 4,279 ,000 ,975 1,026 

Pengendalian 
Intern 1,214 ,112 ,758 10,800 ,000 ,975 1,026 

a. Dependent Variable: Akuntabilitas Keuangan 
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LAMPIRAN 10 

NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT 

         

N 
Taraf Signif 

N 
Taraf Signif 

N 
Taraf Signif 

5% 1% 5% 1% 5% 1% 

3 0.997 0.999 27 0.381 0.487 55 0.266 0.345 

4 0.950 0.990 28 0.374 0.478 60 0.254 0.330 

5 0.878 0.959 29 0.367 0.470 65 0.244 0.317 

                  

                  

6 0.811 0.917 30 0.361 0.463 70 0.235 0.306 

7 0.754 0.874 31 0.355 0.456 75 0.227 0.296 

8 0.707 0.834 32 0.349 0.449 80 0.220 0.286 

9 0.666 0.798 33 0.344 0.442 85 0.213 0.278 

10 0.632 0.765 34 0.339 0.436 90 0.207 0.270 

                  

                  

11 0.602 0.735 35 0.334 0.430 95 0.202 0.263 

12 0.576 0.708 36 0.329 0.424 100 0.195 0.256 

13 0.553 0.684 37 0.325 0.418 125 0.176 0.230 

14 0.532 0.661 38 0.320 0.413 150 0.159 0.210 

15 0.514 0.641 39 0.316 0.408 175 0.148 0.194 

                  

                  

16 0.497 0.623 40 0.312 0.403 200 0.138 0.181 

17 0.482 0.606 41 0.308 0.398 300 0.113 0.148 

18 0.468 0.590 42 0.304 0.393 400 0.098 0.128 

19 0.456 0.575 43 0.301 0.389 500 0.088 0.115 

20 0.444 0.561 44 0.297 0.384 600 0.080 0.105 

                  

                  

21 0.433 0.549 45 0.294 0.380 700 0.074 0.097 

22 0.423 0.537 46 0.291 0.376 800 0.070 0.091 

23 0.413 0.526 47 0.288 0.372 900 0.065 0.086 

24 0.404 0.515 48 0.284 0.368 1000 0.062 0.081 

25 0.396 0.505 49 0.281 0.364       

26 0.388 0.496 50 0.279 0.361       
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